Pelajaran VIII
SUATU PERISTIWA ADU GULAT DI JALAN

AAs P L2 L

PERJANIJIAN ( Kejadian 25 -35)

Tujuan : Menunjukkan kepada kita kemenangan atas tabiat lama yang hanya dapat-
diperoleh melalui perserahan kepada Roh Kudus.

Apakah anda suka bergulat? Setiap orang yang akan mengikuti pertandingan gulat
pasti ingin menjadi pemenangnya. Ada dua jenis pergulatan yang sedang terjadi di dunia
pada saat ini, yaitu pergulatan secara fisik yang dapat dilihat dengan mata dan pergulatan
secara rohani yang tidak dapat kita lihat dengan menggunakan mata. Dalam perjalanan
kita kali ini, kita akan mengikuti suatu pergulatan yang aneh.

Setelah Abraham mati (Kej. 25:28), Allah menampakkan diri kepada Ishak untuk
meneguhkan perjanjian yang pernah dibuat Allah dengan Abraham sebelumnya. Allah
berkata bahwa benihnya akan berlipatganda seperti bintang-bintang di langit. Hal itu
berarti Ishak akan diberikan keturunan, ia percaya dan menunggu hal tersebut digenapi.

Ribka melahirkan anak kembar (Kej. 25:23-26). Esau kemudian penjadi seorang
pemburu dan Yakub lebih senang tinggal menjaga tenda. Allah memilih Yakub untuk
melaksanakan janji-Nya membentuk suatu bangsa yang besar dan melahirkan seorang
penyelamat. Akan tetapi, Yakub yang adalah seorang pembangkang dan penipu tidak
mau berserah kepada Allah, ia ingin mencapai maksudnya dengan carayang salah, yaitu
menipu yang sangat tidak sesuai dengan kehendak Allah. Marilah kita melihat bagaimana
manusia lama Yakub yang penuh dosa bergulat melawan Allah.

1) Ia menarik keuntungan dari kelelahan kakaknya Esau dan menukar hak kesulungan
Esau dengan semangkuk kacang imerah (Kej. 25:29-34). Ini melibatkan soal janji
bangsa dan seorang penyelamat.

2) Ia juga menarik keuntungan dari ayahnva vang sudah rabun dan mencuri berkat yang
merupakan hak kakaknya (Kej. 27:27-30). Esau lalu berusaha membunuhnya
sehingga ia lari ke negeri asing. Walaupun Yakub telah bersalah, Allah tetap
menampakkan diri kepadanya dan berjanji untuk berjalan bersama dengan dia serta
akan membawa dia kembali ke negerinya (Kej. 28:14-15). Allah yang penuh rahmat
dan anugerah ingin agar Yakub mau bersandar kepada-Nya dan bertindak sesuai
dengan maksud-maksud Allah.

3) 40 tahun lamanya Yakub tinggal di Haran di rumah pamannya. Dalam masa itu,
Yakub selalu berlawanan dengan Laban. Allah kemudian berbicaara kepada Yakub
untuk segera kembali ke negerinya, vaitu tanah perjanjian (Kej. 31:3). Yakub
mengambil kesebelas anaknya, istri-istri dan para pelayannya serta segala kambing
dombanya lalu melarikan diri pada malam hari karena takut kepada Laban.




Pada saat mereka akan melewati daerah Edom, tempat Esau memerintah, Yakub
menjadi takut. la tidak berserah kepada Allah untuk melunakkan hati kakaknva
melainkan ia ingin menyogok kakaknya dengan persembahan yang banyak. Ia berdoa tapi

tidak berserah (Kej. 32:9-33). Ia membagi rombongan itu menjadi beberapa kelompok
untuk menyeberangi sungai pada malam itu, namun ia sendiri tinggal di seberang.

Tiba-tiba muncullah dihadapannya seorang pria dan mulai bergulat dengan dia.
Mereka bergulat sampai fajar menyingsing dan Yakub benar-benar bertarung’ untuk
kehidupannya. Ketika orang itu melihat bahwa ia tidak dapat mengalahkan Yakub,ia
memukul sendi pangkal paha Yakub hingga terpelecok sambil berkata “biarkanlah aku
pergi karena fajar telah menyingsing.” Yakub melihat bahwa Allah tidak ingin
membunuhnya melainkan ingin supaya Yakub berserah dan bersandar kepada-Nya agar
Yakub boleh mendapat berkat. Yakub berkata aku tidak akan membiarkan engkau pergi
jika engkau tidak memberkati aku. Mahiuk itu berkata namamu tidak akan lagi disebut
Yakub tetapi Israel (putera mahkota) karena engkau telah bergumul dengan Allah dan
manusia dan engkau menang.

Saat ini kita hidup dalam zaman yang disebut ”Lapangan terbang Anugerah.” Kita
tidak lagi melihat Malaikat, namun dalam hati kita telah tinggal seorang tuan rumah yang
tidak mempunyai dosa dan yang terus menerus berperang melawan tabiat lama kita.

a. Ketika kita menerima Tuhan Yesus sebagai Juruselamat pribadi, Roh Kudus tinggal
di dalam hati kita. Tabiat lama kita, yaitu keinginan daging selalu berperang dengan
Roh tersebut (Gal. 5:16-18). Kita harus berserah kepad Allah apabila kita ingin
menang dalam kehidupan ini.

b. Pada saat kita bergabung di dalam jalur keselamatan, kita juga ikut terlibat dalam
suatu perang melawan penguasa, yaitu pengulu dunia dan roh-roh jahat di udara
yang berlangsung sepanjang masa (Ef. 6:12). lblis atau kuasa kegelapan tersebut
tidak ingin jika orang Kristen itu hidup secara Rohani. Untuk melawan Iblis, kita
harus memakai perlengkapan senjata Allah. Efesus 6:10-17

Ketika Yakub berserah kepada Allah, ia menjadi putera mahkota bukan
pembangkang lagi. Setiap orang yang belum percaya adalah pembangkang-pembangkang
terhadap Allah, akan tetapi ketika mereka telah menerima Kristus sebagai Juruselamat
pribadi, mereka talah diangkat menjadi anak Allah

Ayat hafalan : Efesus 6:12
Karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging, tetapi melawan

pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu
dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara.




